



Wawancara di sekolah: 
Pertanyaan: 
1. Berapa nilai KKM untuk Kimia 
2. Minat kimia dalam UN 
3. Siswa yang memiliki nilai paling tinggi dan rendah 
4. Sarana dan prasarana laboratorium 
5. Apakah sudah perna melakukan praktikum 
6. Metode pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran 
7. Studi literatur 
8. Sumber belajar yang digunakan 
 
Jawaban : 
1. Nilai rata –rata kimia 75. 
2. Untuk minat dalam bidang kimia masih sangat minim untuk peminatan 
kimia. 
3. Ada bebarapa siswa yang nilainya tinggi yang benar – benar meminati 
bagian kimia dan sebagian besar siswanya masih banyak nilai kimianya 
dibawah rata –rata. 
4. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah terkhusus untuk bidang 
kimia masih sangat minim sekali karena terkendala dengan laboratorium, 
alat dan bahan-bahan untuk dijadikan pratikum tidak ada. 
5. Untuk sejauh ini belum perna melakukan pratikum di sekolah disebabkan 
sarana dan prasaran tidak ada untuk melakukan eksperimen 
6. Dalam pembelajaran biasanya kita hanya menggunakan pembelajaran 
konvensional yaitu berupa cerama, diskusi dan penugasan. 
7. Belum perna melakukan studi di luar sekolah untuk kimia 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Eksperimen 
Nama Sekolah   : SMA Widya Manggala 
Mata Pelajaran   : Kimia 
Kelas      : X MIA 
Pertemuan    : 1 x pertemuan 
Alokasi Waktu  : 1 JP (1x 45 menit) 
A. Kompentensi Inti 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 








B. Kompentensi Dasar 
1. Menyadari  adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel 
materi sebagai hasil pemikiran kreatif   manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, 
jujur, objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan   opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, 
jujur, objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan   opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.3 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun,  toleran, cinta damai dan 
peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya 
alam.  
2.4 Menunjukkan perilaku responsif,  dan proaktif serta bijaksana sebagai   
wujud kemampuan memecahkan  masalah dan membuat keputusan 
2.5 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit 
berdasarkan daya hantar listriknya. 
2.6 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non- 
elektrolit . 
C. Indikator Pembelajaran 
1. Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit dan 
mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan elektrolit 
2. Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit dan elektrolit 




3. Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan 
arus listrik 
4. Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion 
dan senyawa kovalen polar 
D. Tujuan Pembelajaran  
1) Siswa dapat Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non 
elektrolit dan mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan 
elektrolit 
2) Siswa dapat Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit 
dan elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya 
3) Siswa dapat Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit 
menghantarkan arus listrik 
4) Siswa dapat Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa 
senyawa ion dan senyawa kovalen polar 
E. Materi Ajar 
1) Pengertian larutan elektrolit dan  non elektrolit 
Larutan adalah campuran homogen dua atau lebih zat yangg saling 
melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat 
dibedakan lagi secara fisik. Zat yang dapat larut dalam pelarut air 
dibedakan menjadi elektrolit dan non-elektrolit: 
a. Larutan Elektrolit adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam 
pelarutnya sehingga larutannya dapat menghantar listrik. Larutan 
demikian disebut larutan elektrolit. 
b. Larutan Non Elktrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-
ion dalam pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat 
menghantarkan arus listrik. Larutan demikian disebut larutan non-
elektrolit. 
2) Larutan elektrolit kuat, lemah dan non elektrolit 
a) Elektrolit kuat, adalah zat elektrolit yang terurai sempurna dalam 
air. Daya hantar listriknya relatif baik walaupun konsentrasinya 




a. Asam-asam kuat, seperti: HCl, HClO3 H2SO4, HNO3 dan lain-
lain.  
b. Basa-basa kuat, yaitu basa-basa golongan alkali dan alkali 
tanah, seperti: NaOH, KOH, Ca(OH)2, Ba(OH)2, dan lain-lain. 
c. Garam-garam yang mudah larut seperti : NaCl, KI, Al2(SO4)3 
dan lain-lain 
b) Elektrolit lemah, adalah zat elektrolit yang terurai sebagian 
membentuk ion-ionnya dalam pelarut air. Contoh : asam lemah; 
misalnya CH3COOH dan basa lemah misalnya HNO3. Tergolong 
elektrolit lemah yaitu : 
a. Asam-asam lemah, seperti : CH3COOH, HCN, H2CO3, H2S 
dan lain-lain 
b. Basa-basa lemah seperti : NH4OH, Ni(OH)2, dan lain-lain 
c. Garam-garam yang sukar larut, seperti : AgCl, CaCrO4, PbI2, 
dan lain-lain 
c) Non Elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion 
dalam pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan 
arus listrik. Contonya:  Etanol, Glukosa dan lain-lain. 
F. Metode / Model / Pendekatan 
1) Pendekatan   : Saintifik 
2) Metode    : Eksperimen 




























































Kegiatan inti Membahasan 




























untuk mencari alat 















H. Sumber Belajar : 
o Irvan P. (2009). Memahami Kimia Untuk SMA/MA Kelas X.     
Jakarta: PT. Intan Pariwara 
o LKS (terlampir) 
I. Penilaian : 
o Tes tertulis 
o Unjuk kerja 
   Diketahui,        Jakarta, 12 April 2018 
Kepala Sekolah                 Guru Mata Pelajaran   
 
 








Nama Sekolah   : SMA Widya Manggala 
Mata Pelajaran   : Kimia 
Kelas      : X MIA 
Pertemuan    : 2 x pertemuan 
Alokasi Waktu  : 2 JP (2x 45 menit) 
A. Kompentensi Inti 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 






B. Kompentensi Dasar 
2. Menyadari  adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel 
materi sebagai hasil pemikiran kreatif   manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, 
jujur, objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan   opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, 
jujur, objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan   opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.3 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun, toleran, cinta damai dan 
peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya 
alam.  
2.4 Menunjukkan perilaku responsif,  dan proaktif serta bijaksana sebagai   
wujud kemampuan memecahkan  masalah dan membuat keputusan 
2.5 Menganalisis sifat  larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit 
berdasarkan daya hantar listriknya. 
2.6 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non- 
elektrolit . 
C. Indikator Pembelajaran 
1. Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit dan 
mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan elektrolit 
2. Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit dan elektrolit 




3. Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan 
arus listrik 
4. Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan 
senyawa kovalen polar 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non 
elektrolit dan mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan 
elektrolit 
2. Siswa dapat mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit 
dan elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya 
3. Siswa dapat menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit 
menghantarkan arus listrik 
4. Siswa dapat mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa 
senyawa ion dan senyawa kovalen polar 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian larutan elektrolit dan  non elektrolit 
Larutan adalah campuran homogen dua atau lebih zat yangg saling 
melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat dibedakan 
lagi secara fisik. Zat yang dapat larut dalam pelarut air dibedakan 
menjadi elektrolit dan non-elektrolit: 
a) Larutan elektrolit adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam 
pelarutnya sehingga larutannya dapat menghantar listrik. Larutan 
demikian disebut larutan elektrolit. 
b) Larutan non elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion 
dalam pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan arus 
listrik. Larutan demikian disebut larutan non-elektrolit. 
2 Larutan elektrolit kuat, lemah dan non elektrolit 
a) Elektrolit kuat, adalah zat elektrolit yang terurai sempurna dalam air. 
Daya hantar listriknya relatif baik walaupun konsentrasinya kecil. 
Tergolong elektrolit kuat yaitu :  Asam-asam kuat, seperti: HCl, HClO3 




alkali dan alkali tanah, seperti: NaOH, KOH, Ca(OH)2, Ba(OH)2, dan 
lain-lain. Garam-garam yang mudah larut seperti : NaCl, KI, Al2(SO4)3 
dan lain-lain 
b) Elektrolit lemah, adalah zat elektrolit yang terurai sebagian membentuk 
ion-ionnya dalam pelarut air. Contoh : asam lemah; misalnya 
CH3COOH dan basa lemah misalnya HNO3. Tergolong elektrolit lemah 
yaitu : Asam-asam lemah, seperti : CH3COOH, HCN, H2CO3, H2S dan 
lain-lain. Basa-basa lemah seperti : NH4OH, Ni(OH)2, dan lain-lain. 
Garam-garam yang sukar larut, seperti : AgCl, CaCrO4, PbI2, dan lain-
lain 
c) Non elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion dalam 
pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
Contonya:  Etanol, Glukosa dan lain-lain. 
F. Metode / Model / Pendekatan 
3) Pendekatan   : Saintifik 
4) Metode    : Eksperimen 




























Mendenganrkan  Ceramah  
 Menjelaskan alat 
dan bahan serta 
meminta siswa untuk  
alat dan bahan untuk 
masing-masing 
kelompok sesuai 

















































Meminta siswa agar 
mencatat hasil dari 
pratikum yang 










Kegiatan akhir  
(evaluasi) 
Memberikan tugas 

















H. Sumber Belajar : 
o Irvan P. (2009). Memahami Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. 
Jakarta: PT. Intan pariwara 
o LKS (terlampir) 
 
I. Penilaian : 
o Tes tertulis 
o Unjuk kerja 
Diketahui,         Jakarta, 12 
April 2018 
Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran  
 









Nama Sekolah   : SMA Widya Manggala 
Mata Pelajaran   : Kimia 
Kelas      : X MIA 
Pertemuan    : 2 x pertemuan 
Alokasi Waktu  : 3 JP (2x 45 menit) 
A. Kompentensi Inti 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 




sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
B. Kompentensi Dasar 
3. Menyadari  adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 
kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel 
materi sebagai hasil pemikiran kreatif   manusia yang kebenarannya 
bersifat tentatif. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, 
jujur, objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan   opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, 
jujur, objektif, terbuka,  mampu membedakan fakta dan   opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif,  demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.3 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun,  toleran, cinta damai dan 
peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya 
alam.  
2.4 Menunjukkan perilaku responsif,  dan proaktif serta bijaksana sebagai   
wujud kemampuan memecahkan  masalah dan membuat keputusan 
2.5 Menganalisis sifat  larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit 
berdasarkan daya hantar listriknya. 
2.6 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 








C. Indikator Pembelajaran 
1. Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit dan 
mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan elektrolit 
2. Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit dan elektrolit 
berdasarkan sifat hantaran listriknya 
3. Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit menghantarkan 
arus listrik 
4. Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan 
senyawa kovalen polar 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non 
elektrolit dan mengidentifikasi sifat-sifat larutan non elektrolit dan 
elektrolit 
2. Siswa dapat Mengelompokkan larutan kedalam larutan non elektrolit 
dan elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya 
3. Siswa dapat Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit 
menghantarkan arus listrik 
4. Siswa dapat Mendiskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa 
senyawa ion dan senyawa kovalen polar 
E. Materi Ajar 
1) Pengertian larutan elektrolit dan  non elektrolit 
Larutan adalah campuran homogen dua atau lebih zat yangg saling 
melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat dibedakan 
lagi secara fisik. Zat yang dapat larut dalam pelarut air dibedakan 
menjadi elektrolit dan non-elektrolit: 
a. Larutan Elektrolit adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam 
pelarutnya sehingga larutannya dapat menghantar listrik. Larutan 
demikian disebut larutan elektrolit. 
b. Larutan Non Elktrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-




menghantarkan arus listrik. Larutan demikian disebut larutan non-
elektrolit. 
2) Larutan elektrolit kuat, lemah dan non elektrolit 
a) Elektrolit kuat, adalah zat elektrolit yang terurai sempurna dalam 
air. Daya hantar listriknya relatif baik walaupun konsentrasinya 
kecil. Tergolong elektrolit kuat yaitu :  
a. Asam-asam kuat, seperti: HCl, HClO3 H2SO4, HNO3 dan lain-
lain.  
b. Basa-basa kuat, yaitu basa-basa golongan alkali dan alkali 
tanah, seperti: NaOH, KOH, Ca(OH)2, Ba(OH)2, dan lain-lain. 
c. Garam-garam yang mudah larut seperti : NaCl, KI, Al2(SO4)3 
dan lain-lain 
b) Elektrolit lemah, adalah zat elektrolit yang terurai sebagian 
membentuk ion-ionnya dalam pelarut air. Contoh : asam lemah; 
misalnya CH3COOH dan basa lemah misalnya HNO3. Tergolong 
elektrolit lemah yaitu : 
a. Asam-asam lemah, seperti : CH3COOH, HCN, H2CO3, H2S 
dan lain-lain 
b. Basa-basa lemah seperti : NH4OH, Ni(OH)2, dan lain-lain 
c. Garam-garam yang sukar larut, seperti : AgCl, CaCrO4, PbI2, 
dan lain-lain 
c) Non Elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion 
dalam pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan 
arus listrik. Contonya:  Etanol, Glukosa dan lain-lain. 
F. Metode / Model / Pendekatan 











G. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan 
Pembelajaran 







































materi tentang larutan 





Kegiatan inti Menyampaikan 
meteri kepada siswa 
tentang larutan 






















Meminta siswa untuk 
menyimpulkan 














Memberi tugas untuk 
dikerjakan di rumah 
Mencatat tugas  Ceramah  
 
H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 










Deketahui Oleh :           Jakarta, 07 April 2018 
Kepala Sekolah              Guru Mata Pelajaran 
 







































































Nama : ............................................. 
Kelas : ............................................. 
1. Garam dapur dan cuka keduanya menghantarkan arus listrik. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua larutan itu adalah....... 
a. Bersifat asam 
b. Bersifat basa                   
c. Bersifat netral   
d. Dapat saling bereaksi 
e. Mengandung ion 
2. Zat di bawah ini yang termasuk elektrolit senyawa kovalen polar dan bersifat basa 
adalah 
a. NaOH   
b. CH3COOH 
c. NH3 
d. P(OH)3    
e. C12H22O11 
3. Perhatikan data percobaan uji larutan berikut! 
 
Pasangan senyawa yang merupakan larutan 
elektrolit kuat dan nonelektrolit berturut-turut 
ditunjukkan oleh larutan nomor.. 
a. (1)dan (3)  
b. (2) dan (5)   
c. (4) dan (5) 
d. (5) dan (1) 
e. (5) dan (3) 
 
4. Salah satu ciri larutan non elektrolit adalah.. 
a. Terionisasi dengan 0 <  > 1      























c. Menyalakan lampu dengan terang 
d. Menyalakan lampu dengan redup 
e. Tidak dapat terionisasi dalam air       
5. Di bawah ini adalah daftar  elektrolit senyawa kovalen dan bersifat basa  














Berdasarkan tabel di atas, pasangan yang termasuk elektrolit kuat dan elektrolit 
lemah berturut-turut adalah............ 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2 dan 4 
e. 3 dan 4 
6. Yang termasuk non-elektrolit adalah.. 
a. Garam                       d. Asam  
b. Etanol                       e. Basa  
c. Cuka 
7. Di bawah ini, yang dapat menghantar listrik paling baik adalah.. 
a. Larutan gula 0,1 M  
b. Larutan asam asetat 0,1 M  
c. Larutan asam asetat 1 M    
d. Larutan NaCl 0,1 M 
e. Larutan NaCl 1 M 









9. Perhatikan beberapa larutan berikut! 
1. H2C2O4 2 M 
2. Sr(OH)2 2 M 
3. K2SO4 2 M 
4. CO(NH)2 1 M 
Pasangan larutan yang diperkirakan memiliki daya hantar listrik sama kuat adalah  
a. 1 dan 3                          d. 2 dan 4 
b. 1 dan 4                          e. 3 dan 4 
c. 2 dan 3 
10. Gula pasir (sukrosa) di dalam air tetap sebagai molekul sukrosa (C12H22O11). 
Peristiwa ini menunjukan bahwa sukrosa bersifat. 
a. Non elektrolit 
b. Elektrolit kuat  
c. Elektrolit lemah                                        
d. Menyalakan lampu 
e. Menghantarkan listrik 
11. Dibawah ini, pernyataan yang kurang tepat untuk larutan elektrolit 
a. Larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik 
b. Mengandung ion-ion positif dan negatif yang bergerak bebas 
c. Daya hantarnya tergantung pada berat molekulnya 
d. Berasal dari senyawa ionik dan senyawa kovalen 
e. Dapat terurai menjadi ion positif dan ion negatif 
12. Suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik apabila mengandung 
a. Elektron yang bergerak bebas 
b. Air yang dapat menghantarkan listrik 
c. Air yang terionisasi 
d. Logam yang merupakan 
penghantar listrik 





13. Derajat ionisasi/disosiasi untuk elektrolit kuat adalah 
a. 0                        d. 0,5 
b. 0,05                    e. 1 
c. 0,1 
14. HCl cair tidak dapat menghantarkan listrik, sedangkan larutan HCl dapat 
menghantarkan listrik. Berdasarkan fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa 
a. Air menyebabkan perubahan pada kekuatan arus listrik 
b. Arus tidak akan mengalir jika ada air sebagai mediumnya 
c. HCl cair berikan kovalen, sedangkan larutan HCl merupakan senyawa berikatan 
ion 
d. HCl cair tidak terionisasi, tetapi jika dilarutkan ke dalam air akan terionisasi 
e. Adanya air mengubah HCl yang semula berikan ion menjadi terionisasi 
15. Suatu larutan jika diuji dengan alat penguji elektrolit menunjukan adanta nyala 
lampu yang terang dan timbulnya gelembung gas. Larutan tersebut kemungkinan 
merupakan campuran... 
a. Gurla dan air  
b. Urea dan air 
c. Sirop dan air               
d. Asam cuka dan air 
e. Garam dapur dan air 
16. CH3COOH termasuk elektrolit karena 
a. Merupakan senyawa kovalen polar 
b. Terionisasi dalam pelarut air 
c. Merupakan senyawa ion 
d. Larut dalam pelarut air 
e. Terdisosiasi menjadi molekul 
17. Berikut merupakan ionisasi yang terjadi pada senyawa H2SO4. Ionisasi yang benar 
adalah 
a.   H2SO4 → H2 + SO4 
b.  H2SO4 → H2 + SO42-  
c. H2SO4 → 2H+ + SO42  
d. H2SO4 → 2H2 + SO4  




18. Kristal senyawa ionik mempunyai ion-ion yang tidak dapat bergerak bebas. Ion-ion 
tersebut dapat bergerak bebas jika 





19. Arus listrik dapat mengalir memlalui elektrolit karena 
a. Munculnya gelembung gas 
b. Lampu menyala saat listrik dialirkkan 
c. Arus listrik mengalir dari kutub positif ke kutub negatif 
d. Larutan elektrolit tetap terbentuk molekul 
e. Terdapat ion-ion di dalam larutan yang dapat bergerak bebas 
20. Perhatikan gambar pengujian daya hantar beberapa larutan berikut! 
 
Larutan yang bersifat elektrolit kuat dan lemah berturut-turut adalah  
a. 1 dan 2                      d. 2 dan 3  
b. 1 dan 3                      e. 4 dan 5 
c. 1 dan 5                    










JAWABAN KISI-KISI SOAL 
 
1. E   11. C 
2. A  12.  E 
3. E   13.  E 
4. E   14.  D 
5. B  15.  E 
6. B  16.  B 
7. E   17.  C 
8. D  18.  C 
9. D  19.  E 



















Lembar Kerja Siswa 
(LKS) 
Nama Siswa : ................................ 
Kelas   : ............................... 
 
1. Tujuan : 
Untuk mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit melalui 
percobaan. 
 
2. Tinjauan Teoritis 
Larutan Elektrolit dan Non Elktrolit 
Larutan adalah campuran homogen dua atau lebih zat yangg saling 
melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat dibedakan lagi secara 
fisik. Larutan terdiri atas dua komponen, yaitu komponen zat terlarut dan pelarut. 
Zat yang dapat larut dalam pelarut air dibedakan menjadi elektrolit dan 
non-elektrolit. Perbedaan ini didasarkan atas daya hantar listrik dari larutannya. 
Sifat daya hantar listrik ini berhasil dijelaskan oleh Svante Augus Arrhenius di 
tahun 1884. Ia menemukan bahwa bahwa elektrolit dalam pelarut air dapat terurai 
menjadi ion-ionnya, sedangkan non elektrolit dalam pelarut air tidak terurai 
menjadi ion-ionnya. Secara umum, elektrolit dan non-elektrolit dapat 
didefinisikan sebagai berikut : 
c. Elektroli adalah zat yang dapat membentuk ion-ion dalam pelarutnya 
sehingga larutannya dapat menghantar listrik. Larutan demikian disebut 
larutan elektrolit 




d. Non elektrolit adalah zat yang tidak dapat membentuk ion-ion dalam 
pelarutnya sehingga larutannya tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
Larutan demikian disebut larutan non-elektrolit 
3. Alat dan Bahan 
1. Alat     
a. Kawat tembaga    
b. Gelas kimia    
c. Elektroda karbon     
d. Baterai      
e. Lampu  
    
2. Bahan  
a. Larutan gula 
b. HCl   
c. Larutan garam 
d. Minuman pocari sweat 
e. Cuka 
f. Sabun cuci 
g. Asam jawa 
h. Asam lemon 
i. Nutrisari  
j. Jasjus  
4. Prosedur Kerja 
1. Siapkan alat yang sudah dirangkai 
2. Siapkan bahan yang sudah disediakan 
3. Sediahkan larutan masing-masing 50 mL untuk larutan a, b, c, d, e, f, g, h, 
i dan j. Masukkan masing-masing larutan kedalam gelas kimia sebanyak 
50 mL 
4. Amati dan catat apakah lampu menyala terang, redup, atau tidak menyala 
5. Amati dan cata apakah ada gelembung atau tidak. Jika ada gelembung, 




6. Cuci gelas kimia dan elektrode-elektrode. Ulangi dengan larutan yang 
berbeda dan catat hasil yang diperoleh dari larutan tersebut 
7. Buat tabel pengamatan. Tuliskan hasil pengamatan dan diskusikan temuan 
percobaan dengan teman sekelas. 
5. Hasil Pengamatan:  





Terang Redup Mati Ya Tidak 
1 Larutan garam      
2 Larutan gula      
3 Larutan cuka      
4 Minuman pocari 
sweat 
     
5 Nutrisari       
6 Jasjus       
9 HCl      
10 Asam lemon      
11 Asam Jawa      
 
6. Pertanyaan : 
























4. Kelompokan larutan yang tergolong larutan elektrolit kuat, elektrolit 
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Nilai Pretes Kelas Kontrol 
 
 
  No Nama Siswa Nilai  
1 Wahyu Fadilla 40 
2 Adeliasari 25 
3 Jumi'at 30 
4 Nur safitri 35 
5 aziezah Alawiyah 35 
6 Lidya Ayu N 65 
7 Ratu Ria Intan 55 
8 Mikhael Daniel 25 
9 Rizky Ramadhan 30 
10 Muhammad Rifai 45 
11 Preity Iswan A 35 
12 Muhammad Rizki Asikin 50 
13 Azis Buchori M 45 
14 Syeh Abuubakar 45 




Nilai  Poster Kelas Kontrol 
   No Nama Siswa Nilai 
1 Wahyu Fadilla 75 
2 Adeliasari 35 
3 Jumi'at 80 
4 Nur safitri 55 
5 aziezah Alawiyah 45 
6 Lidya Ayu N 85 
7 Ratu Ria Intan 55 
8 Mikhael Daniel 70 
9 Rizky Ramadhan 45 
10 Muhammad Rifai 60 
11 Preity Iswan A 60 
12 Muhammad Rizki Asikin 45 
13 Azis Buchori M 55 
14 Syeh Abuubakar 50 
15 Triarta Budi Satria 55 
 
 






Nilai  Pretes Kelas Eksperimen 
   No Nama Siswa Nilai  
1 Abdul Nur Rofia 25 
2 Adela Agustin 55 
3 Adinda Devina 45 
4 Agustin 25 
5 Ahmad Andika 55 
6 Destri Pranita 65 
7 Desty Pandu E.M 55 
8 Dias Arifah Qurnia 45 
9 Gita Amwar 35 
10 Izzan Abdul Aziz 45 
11 M. Fauzan 55 
12 M. Jowanic. G 35 
13 Nana Kezia Josephine 35 
14 Raditya Faldo 45 
15 Siska Novianti 30 
16 Siti Nur Aprilia 25 
   
Nilai  Postes Kelas Eksperimen 
 
   No Nama Siswa Nilai 
1 Abdul Nur Rofia 80 
2 Adela Agustin 95 
3 Adinda Devina 60 
4 Agustin 80 
5 Ahmad Andika 70 
6 Destri Pranita 90 
7 Desty Pandu E.M 70 
8 Dias Arifah Qurnia 60 
9 Gita Amwar 75 
10 Izzan Abdul Aziz 60 
11 M. Fauzan 70 
12 M. Jowanic. G 65 
13 Nana Kezia Josephine 85 
14 Raditya Faldo 75 
15 Siska Novianti 65 





Data pretes kelas kontrol dan eksperimen 
Pretes kelas kontrol   Pretes kelas eksperimen 
40 
   
25 
  25 
   
55 
  30 
   
45 
  35 
   
25 
  35 
   
55 
  65 
   
65 
  55 
   
55 
  25 
   
45 
  30 
   
35 
  45 
   
45 
  35 
   
55 
  50 
   
35 
  45 
   
35 
  45 
   
45 
  30 
   
30 




    
675 42,2 12,64 
 
       
Postes 
   
Postes  
  35 
   
60 
  45 
   
60 
  45 
   
60 
  45 
   
65 
  50 
   
65 
  55 
   
70 
  55 
   
70 
  55 
   
70 
  55 
   
70 
  60 
   
75 
  60 
   
75 
  70 
   
80 
  75 
   
80 
  80 
   
85 
  85 
   
90 








    
1170 73,125 10,63 
 
nilai pretes kelompok kontrol dan eksperimen 
    kelas kontrol 
    
kelas eksperimen 
 Nilai frek rata2 SD 
  
Nilai frek rata2 SD 
25-35 8     
  
25-35 8     
36-45 4     
  
36-45 4     
46-55 2 39,33 11,47 
  
46-55 4 42,2 12,64 
56-65 1     
  
56-65 1     
66-75       
  
66-75       
76-85       
  
76-85       
86-95       
  
86-95       
          Postes 
     
Postes 
   Nilai frek rata2 SD 
  
Nilai frek rata2 SD 
25-35 1     
  
25-35       
36-45 3     
  
36-45       
46-55 5     
  
46-55       
56-65 2 58 14,12 
  
56-65 5 73,12 10,63 
66-75 2     
  
66-75 6     
76-85 2     
  
76-85 3     
86-95       
  
86-95 2     
  
Panjang kelas menggunakan rumus Sturges: 
Panjang Kelas = 1 + 3,3 log n 
Cara menghitung panjang kelas 
PK = 1+3,3 log n 
      = 1+3,3 x log 31 
     = 4,3 x 1,5 
     = 6 
Pk = nilai tertinggi – nilai terenda : 6 
     = 65-25 : 6 
     = 40:6 
     = 6.6 































Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
Pretes eksperimen 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
kontrol 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0% 
Postes eksperimen 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 
kontrol 15 100,0% 0 0,0% 15 100,0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Pretes eksperimen Mean 42,19 3,161 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 35,45  
Upper Bound 48,93  
5% Trimmed Mean 41,88  
Median 45,00  
Variance 159,896  
Std. Deviation 12,645  
Minimum 25  
Maximum 65  
Range 40  
Interquartile Range 24  
Skewness ,084 ,564 
Kurtosis -1,095 1,091 
kontrol Mean 39,00 3,055 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 32,45  
Upper Bound 45,55  
5% Trimmed Mean 38,33  
Median 35,00  
Variance 140,000  
Std. Deviation 11,832  
Minimum 25  
Maximum 65  
Range 40  
Interquartile Range 15  




Skewness ,685 ,580 
Kurtosis -,012 1,121 
Postes eksperimen Mean 73,13 2,657 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 67,46  
Upper Bound 78,79  
5% Trimmed Mean 72,64  
Median 70,00  
Variance 112,917  
Std. Deviation 10,626  
Minimum 60  
Maximum 95  
Range 35  
Interquartile Range 15  
Skewness ,612 ,564 
Kurtosis -,329 1,091 
kontrol Mean 58,00 3,645 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 50,18  
Upper Bound 65,82  
5% Trimmed Mean 57,78  
Median 55,00  
Variance 199,286  
Std. Deviation 14,117  
Minimum 35  
Maximum 85  
Range 50  
Interquartile Range 25  
Skewness ,516 ,580 
Kurtosis -,338 1,121 





Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
pretes eksperimen ,157 16 ,200* ,921 16 ,174 
kontrol ,166 15 ,200* ,930 15 ,275 
postes eksperimen ,178 16 ,187 ,933 16 ,269 
kontrol ,184 15 ,183 ,943 15 ,421 







Output Created 11-JUN-2018 09:47:26 
Comments  
Input Data D:\skripsi data\bab 
4\Untitled123.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 31 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on cases with no missing data for 
any variable in the analysis. 
Syntax ONEWAY pretes postes BY kelas 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,13 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretes ,220 1 29 ,643 














 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Pretes Between Groups 78,659 1 78,659 ,523 ,475 
Within Groups 4358,438 29 150,291   
Total 4437,097 30    
Postes Between Groups 1771,089 1 1771,089 11,455 ,002 
Within Groups 4483,750 29 154,612   













































Output Created 12-JUL-2018 09:37:18 
Comments  
Input Data D:\skripsi data\bab 
4\Untitled123.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 16 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-
of-range data for any variable in the 
analysis. 




  /CRITERIA=CI(.9500) 
  /MISSING=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,06 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 postes_eksperimen 73,13 16 10,626 2,657 
pretes_eksperimen 42,19 16 12,645 3,161 
Pair 2 prostes_kontrol 58,00 15 14,117 3,645 









Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 postes_eksperimen & 
pretes_eksperimen 
16 ,157 ,562 
Pair 2 prostes_kontrol & pretes_kontrol 15 ,222 ,426 
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